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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Besama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḑ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 wawu w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ả = أ  a = أ

يٳ ai = أي i = أ   = ῖ 

 ữ = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbuthah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh : 

  ditulis mar’atun jamῖlatun  مرأة جميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fảtimah فاطمت

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis rabbanả ربنا

برال  ditulis al-birr 

 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidah السيدة 
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Kata sandang yang diikuti “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badi البديع 

 ditulis al-jalal الجالل

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh : 

 ditulis umirtu أمرث

 ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 

يْنَ  ِ يْنَ امَنوُمِنْكُُ وَالَّه ِ ُ بِمَا تعَْمَ يرَْفعَِ اللّه الَّذ ْْ   اُوتوُالعِلَْْ دَرَجَات وَاللّه ِِ ََ  ََ لُوُْ  

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang di beri ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan” (Q.S AI-Mujaadilah: 11)  
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ABSTRAK 

Khoerurozikin. 2022. Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VIII MTs Dr. Hamka Gondang 

Taman Pemalang. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing 

Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd. 

Kata Kunci: Pengaruh, Kompetensi Guru, Pemahaman. 

Upaya guru mengajar, mendidik, dan membimbing peserta didik 

merupakan bukan suatu tugas yang mudah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

No.14 Tahun 2005 Pasal 28 (1) menyatakan bahwa “Pendidik harus memiliki 

klasifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan pendidikan nasional. Yang 

dimaksud kompetensi di atas bahwa setiap guru harus memiliki empat kompetensi 

antaranya kemampuan pedagogik, kemampuan kepribadian, kemampuan 

professional dan kemampuan sosial”. Dengan demikian guru harus mempunyai 

integritas kompetensi yang baik untuk tercapainya tujuan pendidikan. 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah (1) 

Bagaimana Kompetensi Guru di MTs Dr. Hamka Gondang Taman Pemalang? (2) 

Bagaimana Kemampuan Pemahaman Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VIII MTs 

Dr. Hamka Gondang Taman Pemalang? (3) Apakah Kompetensi Guru 

berpengaruh terhadap Kemampuan Pemahaman Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas 

VIII MTs Dr. Hamka Gondang Taman Pemalang? Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui besarnya pengaruh kompetensi guru terhadap kemampuan 

pemahaman siswa di MTs Dr Hamka Gondang Taman Pemalang. Adapun 

kegunaan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kompetensi guru dalam 

meningkatka pemahaman siswanya.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data 

penelitian yang digunakan menggunakan angket dan dokumentasi. Analisis data 

yang dipakai meggunakan analisis data kuantitaif dengan metode analisis statistik 

regresi linear sederhana. 

Hasil menunjukkan bahwa dalam uji regresi linear sederhana yang 

dilakukan peneliti antara variable X kompetensi guru dan variable Y kemampuan 

pemahaman siswa pelajaran fiqih terdapat nilai signifikansi sebesar 0,02 < 0,05 

yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Adapun besarnya pengaruh kompetensi 

guru terhadap pemahaman siswa dapat diketahui dengan berpedoman pada nilai R 

Square pada tabel model summary sebesar 0.296 yang mengandung arti besar 

pengaruh kompetensi guru terhadap pemahaman siswa memiliki pengaruh sebesar 

29,6% dan 70,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dipercaya sebagai instrumen terbaik dalam meningkatkan 

sumber daya manusia. Pendidikan memberikan kontribusi besar kepada out 

put yang memenuhi kebutuhan masyarakat di berbagai bidang. Kualitas suatu 

lembaga pendidikan dapat dilihat dari kualitas siswa yang ada di dalamnya. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan 

Nasional bab 1 pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak baik, keterampilan yang diperlukan diri, masyarakat, 

Bangsa, dan Negara. 1 

Pelaksanaan proses pembelajaran ada dua pelaku aktif yaitu guru dan 

siswa. Guru sebagai pendidik yang menciptakan kondisi belajar siswa secara 

sengaja, sistematis, dan berkesinambungan. Sedangkan siswa merupakan 

pihak yang menerima kondisi belajar yang diciptakan oleh guru. Kondisi ini 

menuntut guru sebagai komponen utama dalam pendidikan harus memiliki 

kompetensi yang memadai dalam memberi informasi dan pemahaman kepada 

peserta didik. Sebagai pelaksana kurikulum juga merupakan ujung tombak 

                                                             
1 Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm.2 
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dalam menyampaikan informasi yang dibutuhkan perkembangan intelektual 

dan hasil belajar peserta didik. 

Guru dituntut untuk meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik. 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri siswa 

yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan 

yang lebih baik dari sebelumnya. 2 

Pencapaian hasil belajar berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki 

guru dalam mengelola pembelajaran. Dalam hal ini guru harus untuk 

memiliki kompetensi dasar yang dibutuhkan sebagai pendidik profesional. 

Profesi guru tertuang dalam Undang-Undang No.14 Tahun 2005 Pasal 28 (1) 

menyatakan bahwa pendidik harus memiliki klasifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan pendidikan nasional. Yang dimaksud 

kompetensi di atas bahwa setiap guru harus memiliki empat kompetensi 

antaranya kemampuan pedagogik, kemampuan kepribadian, kemampuan 

profesional dan kemampuan sosial. 3 

Guru memiliki peran penting untuk mengubah perilaku dan pemikiran 

peserta didik ke arah pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu, guru 

harus ditinjau kesiapan penyelenggaraan pembelajaran dan kompetensi yang 

baik dalam menyelenggarakan pembelajaran. Kompetensi yang dimiliki oleh 

                                                             
2 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), hlm.155 
3  E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009) hlm. 3 
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seorang guru menjadi faktor penting dalam pencapaian prestasi belajar siswa. 

Dengan kompetensi yang dimiliki diharapkan guru dapat memahami landasan 

pendidikan, menerapan teori belajar, mengelola kelas, dan menyusun 

rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang tepat. 4 

Pencapaian hasil belajar peserta didik mencerminkan proses 

pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan guru. Hasil belajar 

menunjukkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang 

diajarkan, mampu memberikan contoh, menginterpretasikan dan mengambil 

kesimpulan dari materi yang dipelajarinya. Namun dalam kenyataannya guru 

yang mempunyai kompetensi mengajar yang baik dalam pemebelajaran 

tidaklah mudah ditemukan, selain itu terdapat faktor lain seperti latar 

belakang pendidikan, training keguruan, dan pengalaman mengajar. Dari 

kegiatan pembelajaran kompetensi guru sangat berperan penting karena hasil 

belajar siswa tidak ditentukan oleh sekolah, struktur, maupun isi kurikulum, 

akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar 

dan membimbing siswanya. Guru yang berkompeten akan lebih mampu 

mengelola kelas sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan optimal. 5 

Begitu pula dengan guru MTs Dr. Hamka Gondang Taman Pemalang 

yang merupakan salah satu sekolah di Desa Gondang yang mempunyai 

kompetensi-kompetensi pendidik sehingga mampu menciptakan tata nilai 

termasuk norma dan ilmu pengetahuan yang mempengaruhi kemampuan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran. Kondisi ini tercipta diantaranya 

                                                             
4 Mulyana A.Z., Rahasia Menjadi Guru Hebat, (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 105 
5Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hlm.36 
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melalui pembinaan dan peraturan sekolah yang diterapkan setiap guru 

sehingga menjadi teladan bagi sekolah lain. 

Peranan guru dalam memberikan contoh yang baik bagi peserta 

didiknya terlihat dari penampilan, wibawa, serta memberikan gambaran 

seorang muslim dan muslimah yang baik sesuai ajaran agama dengan 

mengimplementasikan ilmu seperti membaca Al-Qur’an bersama sebelum 

memulai pembelajaran maupun melaksanakan sholat dhuha bersama di 

Masjid terdekat. Di dalam kelas, siswa mempelajari materi ilmu fiqih 

kemudian diterapkan langsung dalam aktivitas sehari-hari akan lebih 

memberikan pemahaman dan mudah diingat oleh siswa. Hal ini patut menjadi 

teladan yang baik untuk terus diterapkan dan hal ini terjadi karena adanya 

faktor-faktor yang melatarbelakanginya. 

Atas dasar pemikiran tersebut penulis tertarik mngadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VIII MTs Dr Hamka Gondang 

Taman Pemalang” dengan alasan tertarik untuk mengetahui bagaimana 

kompetensi guru fiqih MTs Dr Hamka Gondang Taman Pemalang dalam 

mempengaruhi kemampuan pemahaman siswa serta kompetensi-kompetensi 

yang dimiliki guru fiqih sehingga menjadi teladan siswa dalam memahami 

dan menerapkan ilmu yang dipelajari. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kompetensi Guru di MTs Dr. Hamka Gondang Taman 

Pemalang? 

2. Bagaimana Kemampuan Pemahaman Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas 

VIII MTs Dr. Hamka Gondang Taman Pemalang? 

3. Bagaimana Kompetensi Guru berpengaruh terhadap Kemampuan 

Pemahaman Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VIII MTs Dr. Hamka 

Gondang Taman Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui Kompetensi Guru di MTs Dr. Hamka Gondang 

Taman Pemalang. 

2. Untuk mengetahui Kemampuan Pemahaman Mata Pelajaran Fiqih Siswa 

Kelas VIII MTs Dr. Hamka Gondang Taman Pemalang. 

3. Untuk mengetahui Kompetensi Guru berpengaruh terhadap Kemampuan 

Pemahaman Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VIII MTs Dr. Hamka 

Gondang Taman Pemalang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang diambil dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dalam kompetensi guru dalam memberikan pemahaman 

kepada siswa dan dapat digunakan sebagai referensi bahan 

pertimbangan bagi penelitian yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai masukan kepada guru untuk memperhatikan kompetensi 

yang dimiliki karena mempengaruhi pemahaman belajar siswa. 

b. Sebagai masukan siswa untuk senantiasa meningkatkan 

pemahaman dalam proses pembelajaran sehingga pengetahuan 

yang diperoleh dapat maksimal. 

c. Sebagai wawasan ilmu pengetahuan dan pedoman pemikiran 

mengenai kompetensi guru terhadap pemahaman belajar siswa. 

E. Sistematika Penulisan  

Untuk menghindari kesalahpahaman penulisan dalam skripsi ini, 

maka penulis menyusun permasalahan yang akan dibahas dalam 

sistematika penulisan skripsi : 

1. Bagian awal meliputi:  

Halaman sampul, halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman transliterasi, halaman persembahan, 
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halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan 

daftar lampiran. 

2. Bagian inti meliputi 

Bab I, Pendahuluan, bab ini terdiri dari : latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II, Landasan Teori. Bab ini membahas tentang deskripsi teori 

mengenai kompetensi guru dan kemampuan pemahaman siswa, 

penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 

Bab III, Metode Penelitian. Bab ketiga ini membahas tentang jenis 

dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, variabel penelitian, 

populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, teknik 

pengumpulan data, uji instrumen serta teknik analisis data. 

Bab IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini membahas 

mengenai deskripsi data variabel penelitian, analisis data dan 

pembahasan. 

Bab V, Penutup. Bab ini meliputi  kesimpulan yang diperoleh 

penulis dan saran-saran dari penulis. 

3. Bagian akhir meliputi :  

Daftar pustaka dan lampiran – lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh antara kompetensi guru 

dengan kemampuan pemahaman siswa kelas VIII di MTs Dr. Hamka 

Gondang Taman Pemalang, dapat diambil beberapa kesimpulan berikut: 

1. Kompetensi guru fiqih MTs Dr Hamka Gondang Taman Pemalang 

termasuk dalam kategori sangat baik karena berada dalam interval X ≥ 

115,49 dengan prosentase 51,72%. 

2. Kemampuan pemahaman siswa kelas VIII MTs Dr Hamka Taman 

Pemalang termasuk dalam kategori baik karena berasa dalam interval X 

≥ 87,50 dengan prosentase 37,93%. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru dengan 

pemahaman siswa berdasarkan perbandingan dengan ttabel dan thitung 

dimana diketahui bahwa nilai thitung 3,372 > 2,052, maka Ho ditolak dan 

H1 diterima yang berarti koefisien regresi diterima. Persamaan regresi 

sederhana dirumuskan dengan Y = 73,309 + 0,112X maknanya 

menunjukkan arah positif yaitu semakin tinggi kualitas kompetensi guru 

semakin tinggi pula tingkat pemahaman siswa. Adapun besarnya 

pengaruh X terhadap Y dapat diketahui dengan berpedoman pada nilai R 

Square pada tabel model summary sebesar 0.296 yang mengandung arti 

besar pengaruh kompetensi guru terhadap pemahaman siswa memiliki 

pengaruh sebesar 29,6% dan 70,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis menyarankan: 

1. Bagi guru 

Agar senantiasa mengembangkan kompetensi-kompetensi yang 

dimiliki untuk membangun profesionalisme guru sebagai wawasan dan 

landasan kependidikan. Memahami wawasan dan landasan kependidikan 

diperlukan untuk memahami tujuan pendidikan, mengenal fungsi sekolah, 

dan memahami karakter siswa. Dengan kompetensi yang dimiliki, guru 

diharapkan mampu memahami siswa, menjadi teladan siswa, menjalin 

interaksi dengan warga sekolah serta menciptakan pembelajaran yang 

efektif. 

2. Bagi siswa 

Siswa diharapkan senantiasa mampu memotivasi dirinya dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran disekolah serta mampu menjalin 

hubungan timbal balik yang baik dengan guru. 
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